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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi supernatan Kkristal tunggal kalsium tartrat tetrahidrat
(CaTT) pada media tumbuh gel metasilikat sekam padi. Tahapan penelitian ini meliputi preparasi gel metasilikat, sintesis
kristal CaTT dan karakterisasi. Abu sekam padi yang digunakan mengandung SiO, sebesar 98,45% berpotensi untuk
membentuk filtrat natrium silikat (NazSiOs). Filtrat natrium silikat direaksikan dengan asam tartrat (CsH¢Og) hingga
menghasilkan gel metasilikat pH 5,25. Supernatan kalsium klorida (CaCl,) yang digunakan dengan variasi konsentrasi sebesar
0,25; 0,50; 0,75; 1,00; 1,25 M. Supernatan berdifusi ke dalam gel membentuk kristal CaTT berwarna putih jernih sebanyak
0,6335 g dengan ukuran 5 x 16,5 mm pada konsentrasi optimum 1,25 M.

Kata kunci: Sekam padi, Natrium Silikat, Gel metasilikat, Kalsium tartrat tetrahidrat

I. PENDAHULUAN

Sulawesi Selatan merupakan salah satu daerah di
Indonesia yang terkenal dengan sumber penghasilan
pertanian berupa padi. Pada proses penggilingan
pada,menghasilkan limbah yang berupa sekam padi. Sekam
padi umunya hanya dibakar di area penggilingan padi
(Soeswanto dan Ninik, 2011). Tanpa perlakuan pembakaran
yang tepat maka abu hasil pembakaran sekam padi
akan membahayakan dan mengganggu kesehatan (Ginanjar,
dkk, 2014).

Sekam padi sebagai limbah, memungkinkan untuk
dimanfaatkan karena komposisi kimia yang terkandung di
dalamnya masih dapat diolah lebih lanjut. Hasil pembakaran
sekam padi berupa abu memiliki kandungan silika cukup
tinggi yaitu sekitar 94,4% (Folleto, dkk, 2006). Kandungan
silika yang tinggi pada abu sekam padi dapat dimanfaatkan
untuk bahan baku pembuatan material berbahan dasar silika,
seperti untuk pembuatan natrium silikat (Trivana, dkk,
2015). Natrium silikat telah banyak disintesis dari bahan
alam dengan berbagai metode. Salah satu metode yang dapat
dilakukan untuk mensintesis natrium silikat dengan
menggunakan pelarutan basa, seperti mereaksikannya
dengan NaOH.

Kalapathy, dkk (2002) dan Trivana, dkk (2015), telah
mensintesis natrium silikat dari abu sekam padi yang
merupakan bahan utama pembuatan polimer anorganik
polisilikat atau gel metasilikat dan dapat digunakan sebagai
media pertumbuhan kristal. Hal ini menunjukkan bahwa
kandungan silika pada abu sekam padi dapat dimanfaatkan
sebagai bahan alternatif untuk pembuatan polisilikat atau gel
metasilikat.

Beberapa metode sintesis kristal, seperti metode padatan,
hidrotermal, difusi uap, kopresipitasi, microwave, sol gel,
dan gel metasilikat. Dari beberapa metode tersebut, gel
metasilikat merupakan metode yang relatif sederhana dalam
proses pembuatan dan peralatannya, biaya produksi lebih
ekonomis, memiliki struktur yang relatif stabil dan tidak
mudah bereaksi dengan produk, serta menghasilkan kristal
dengan kualitas yang lebih baik sehingga banyak peneliti
menggunakan gel metasilikat sebagai media tumbuh kristal
(Patel dan Rao, 1982). Prananto, dkk (2007) dan Sonawane,
dkk (2013) telah mensintesis kristal tunggal kalsium tartrat

tetrahidrat (CaTT) dengan menggunakan gel metasilikat
sebagai media pertumbuhan kristal.

Sintesis kristal tunggal dalam gel dipengaruhi oleh
keasaman gel, konsentrasi supernatan, suhu, waktu
penumbuhan dan teknik penumbuhan (Patel dan Rao, 1982).
Prananto, dkk (2007) telah mensintesis kristal tunggal CaTT
dengan mereaksikan garam kalsium dan asam tartrat dengan
menggunakan gel metasilikat murni. Ramdani, dkk (2017)
telah  berhasil mensintesis  kristal tunggal CaTT
menggunakan media tumbuh gel metasilikat dari sekam padi
dengan pH optimum sebesar 5,25.

Pada penelitian ini dikaji pengaruh konsentrasi
supernatant kalsium klorida (CaCl,) terhadap ukuran Kristal
CaTT pada media tumbuh gel metasilikat dari sekam padi.

Il. METODE PENELITIAN

A. Preparasi Sampel

Sekam padi yang diambil dari Desa Enrekeng Kabupaten
Soppeng, diabukan pada suhu 700 °C selama 2 jam. Abu
sekam padi digerus dan diayak menggunakan ayakan 200
Mesh. Sebanyak 25 g abu sekam padi dicuci dengan 150 mL
larutan HCI 0,1 M dan diaduk selama 1 jam, didiamkan
selama semalam. Kemudian disaring menggunakan Kkertas
saring Whatman No. 42 dan dicuci hingga pH netral. Abu
dikeringkan dalam oven pada suhu 110 °C selama 2 jam, dan
ditimbang.

B. Sintesis Gel Metasilikat Sekam Padi

Sebanyak 6 g abu sekam padi ditambahkan 200 mL
NaOH 1 M sambil diaduk, dipanaskan diatas hotplate
selama 1 jam, lalu didiamkan selama 18 jam. Kemudian
disaring menggunakan kertas saring Whatman No. 42 dan
diperoleh filtrat natrium silikat.

Disiapkan gelas sebagai wadah pembuatan gel
metasilikat. Ke dalam wadah, ditambahkan 5 mL filtrat
natrium silikat. Kemudian ditambahkan larutan asam tartrat
0,5 M dan diaduk menggunakan magnetic stirrer hingga
diperoleh pH 5,00. Tabung reaksi ditutup dengan aluminium
foil dan disimpan selama 4 x 24 jam hingga terbentuk gel.
Kemudian dibuat gel metasilikat dengan pH 5,25; 5,50;
5,75; dan 6,00 dengan prosedur yang sama. Gel metasilikat
diamati sifat fisiknya, yaitu warna dan kekerasannya.
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C. Sintesis Kristal Tunggal CaTT dengan Metode Gel
Metasilikat
Diteteskan larutan supernatan 2,5 mL larutan CaCl; 0,45
M ke dalam gel melalui dinding tabung dan ditutup kembali
dengan aluminium foil, kemudian didiamkan selama 7 x 24
jam. Kristal yang terbentuk, dipisahkan dari gel, kemudian
dikeringanginkan dan ditimbang massanya.

I1ILHASIL DAN PEMBAHASAN

Abu sekam padi direaksikan dengan NaOH untuk
melarutkan SiO, menghasilkan filtrat natrium silikat
berdasarkan reaksi:

SiO; 5y + 2 NaOH ¢y — NazSiOs g + H20

Gel metasilikat terdiri dari filtrat natrium silikat sekam
padi dan asam tartrat sebagai pengatur pH dan penyuplai
anion tartrat pada pembentukan kristal CaTT. Natrium
silikat dalam air membentuk beberapa asam monosilikat
(HsSiO4) yang membentuk polimer sistem tiga dimensi
rantai Si-O-Si dan air (Henisch dalam Prananto, dkk, 2007)
berdasarkan reaksi berikut:

Naz8i03 (aq) T 3H20 — H4Si04 (aq) T 2NaOHeg
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Kristal CaTT disintesis dengan meneteskan larutan
supernatan CaCl, dan bereaksi dengan tartrat di dalam gel

berdasarkan reaksi (Prananto, dkk, 2007):

CaCl, + Na,C4H406 + 4H,0—
CaC4H406.4H,0 + 2NaCl

Penetesan supernatan dilakukan melalui dinding tabung
agar pertumbuhan kristal dapat merata. Sebagian besar
kristal terbentuk di bagian permukaan gel dan berukuran
kecil karena di permukaan merupakan pertemuan awal
kedua reaktan sehingga membentuk inti kristal seketika.
Namun semakin lama, supernatan berdifusi melalui celah-
celah kristal yang sudah terbentuk, sehingga kristal tumbuh
seperti jarum-jarum seperti yang ditunjukkan pada Gambar
1. Sedangkan supernatan yang mampu berdifusi hingga ke
bagian tengah gel hanya sedikit, namun dapat membentuk
inti kristal yang tumbuh lebih besar dibandingkan kristal di
permukaan gel. Sedangkan dibagian dasar gel, tidak
terbentuk kristal karena supernatan tidak berhasil berdifusi
hingga bagian dasar gel.

Dengan demikian salah satu faktor yang mempengaruhi
ukuran dan massa kristal CaTT yang dihasilkan adalah
konsentrasi supernatant CaCl,. Secara fisik, ukuran kristal
CaTT vyang dihasilkan dengan variasi konsentrasi
ditunjukkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Penampakan Fisik Kristal CaTT dengan Variasi
Konsentrasi CaCla

Kristal CaTT terbesar dihasilkan pada konsentrasi
supernatant 1,25 M yaitu dengan ukuran 5 x 16,5 mm yang
secara spesifik ditunjukkan pada Gambar 2. Ukuran
terbesar terjadi pada konsentrasi supernatant terbesar, hal
ini disebabkan karena kristal tidak hanya terbentuk pada
permukaan gel tetapi juga terjadi di bagian tengah gel.
Besarnya konsentrasi supernatan menyebabkan larutan
mampu berdifusi hingga ke tengah gel. Dengan demikian
terbentuk inti kristal yang lebih besar karena besarnya laju
difusi dan laju pertumbuhan Kristal.

Adapun pengaruh konsnetrasi supernatan terhadap
massa Kristal ditunjukkan pada Gambar 3.

Gambar 2. Penampakan Spesifik Ukuran Kristal CaTT dengan
Konsentrasi Supernatan Optimum
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Gambar 3. Grafik Hubungan Antara Konsentrasi CaClz dengan
Massa Kristal

Berdasarkan Gambar 3, massa Kristal meningkat seiring
dengan semakin besarnya konsentrasi supernatan. Hal ini
disebabkan karena jumlah penyuplai ion Ca?* semakin
banyak dengan tingginya konsentrasi supernatan.
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IV.KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan
bahwa konsentrasi supernatan mempengaruhi ukuran dan
massa Kristal CaTT. Supernatan berdifusi ke dalam gel
membentuk kristal CaTT berwarna putih jernih sebanyak
0,6335 g dengan ukuran 5 x 16,5 mm pada konsentrasi
optimum 1,25 M.
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